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Smartphone merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan dapat digunakan untuk membantu serta mempermudah 
individu dalam mengerjakan pekerjaan dengan bantuan smartphone yang sudah 
disambungkan dengan jaringan data. Sedangkan interaksi sosial merupakan 
hubungan sosial antara individu dengan individu, antara kelompok dengan 
kelompok maupun antara individu dengan kelompok yang memiliki tujuan 
tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara penggunaan smartphone berlebih terhadap interaksi sosial remaja di Desa 
Kekiling. Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan desain korelasional. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan penulis yaitu teknik Accidental Sampling. Sampel yang di ambil 
berjumlah 30 remaja dengan jumlah populasi 150 remaja. Berdasarkan dari hasil 
penelitian, bahwa terdapat Hubungan Penggunaan Smartphone Berlebih Terhadap 
Interaksi Sosial Remaja di Desa Kekiling. Hal ini diperkuat dengan data hasil uji 
korelasi spearman rank menyatakan bahwa hasil signifikansi 0,001 < 0,05 serta 
diperkuat dengan hasil korelasi yaitu 0,567 yang berarti bahwa tingkat keeratan 
hubungan antara penggunaan smartphone berlebih terhadap interaksi sosial 


















                                  
             
Artinya :“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal.Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
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A. Latar Belakang 
Bidang informasi serta teknologi mengalami pengembangan dan hal 
ini pun membuat peningkatan yang cukup signifikan.Indonesia menjadi salah 
satu Negara yang berpartisipasi atas perkembangan informasi dan teknologi. 
Perkembangan dalam menggunakan smartphone serta dapat disambungkan ke 
jaringan internet membuat penambahan angka dari masa ke masa. 
Telepon cerdas atau smartphone memiliki kegunaan serta manfaat 
seperti komputer, tetapi perbedaannya telepon genggam memiliki penyediaan 
sistem operasi yang fungsinya untuk hubungan standar bagi pengembang 
aplikasi.  Bagi sebagian yang lain, telepon cerdas tidak lebih hanya sekedar 
alat komunikasi yang didalamnya terdapat fitur canggih yaitu, surat 
elektronik, jaringan seluler serta ebook.   
Pada saat ini, smartphone sudah digunakan oleh orang dewasa, remaja 
bahkan ank-anak.Hal ini, harusnya menajdi perhatian khusus bagi para orang 
tua, guru bahkan masyarakat sekitar. Sebab, pemakaian smartphone secara 
bebas bahkan tanpa filter akan menyebakan dampak negatif muncul lebih 





Berdasarkan laporan terbaru We Are Social, pada tahun 2020, 
disebutkan bahwa ada 175,4 juta pengguna internet di Indonesia. 
Dibandingkan tahun sebelumnya, ada kenaikan 17% atau 25 juta pengguna 
internet di negeri ini. 
Berdasarkan total populasi Indonesia yang berjumlah 272,1 juta jiwa, 
maka itu artinya 64% setengah penduduk Indonesia telah merasakan akses ke 
dunia maya.Dalam laporan tentang hal ini juga diketahui bahwa saat ini 
masyarakat Indonesia yang memiliki handphone sebanyak 338,2 juta. Begitu 
juga data yang tak kalah menariknya, ada 160 juta penggunan aktif media 
sosial. 
Adapun media sosial yang paling banyak digunakan oleh pengguna 
internet Indonesia yaitu, YouTube, WhatsApp, Instagram, Twitter, Line, 
Facebook, Linkedln, Pinterest, We Chat, Snapchat, Skype, Tik Tok, Tumblr, 
Reddit, Sina Weibo.Persentase pengguna internet berusia 16 hingga 64 tahun 
yang memiliki masing-masing jenis perangkat, di antaranya mobile phone 
(96%), smartphone (94%), non-smartphonemobile phone (21%), laptop atau 




Masanremaja awal merupakan masa perpindahan dari kanak-kanak,  
memberikan kesempatan untuk tumbuh tidak hanya secara fisik, namun 
secara kognitif dan sosial. Periode ini juga amat beresiko, sebagian anak 
                                                             







muda kesulitan menangani begitu banyak perubahan yang terjadi dalam satu 
waktu dan mungkin membutuhkan bantuan untuk menghadapi bahaya 
disepanjang jalan. Masa remaja adalah waktu meningkatnya perbedaan 
diantara anak muda mayoritas yang diarahkan untuk mengisi masa dewasa 




Pada kalangan remaja smartphone memiliki banyak kegunaannya 
bukan hanya digunakan sebagai media komunikasi semata, 
smartphoneudikalangan remajawsudah menjadi alat multifungsi, 
maupunnsosial mediamyangodapatz;diakses denganmmudah didalam 
smartphone.  
Denganzadanyamfitur yang mendukungmdidalamosmartphone, 
sehingga intensitassepenggunaan smartphone dapatzmembuat berkurangnya 
interaksiwsosial. Sedangkan, interaksinsosial merupakan”hal yang cukup 
penting didalamzhidup bermasyarakat. Intensitasnpenggunaanosmartphone 
juga dapat mempengaruh dan membuat para remaja menjadi individualisme.  
Berinteraksiddengan smartphoneodaripadaodenganzlingkungan sekitar dan 
berdampakobagi kesehatanzyang bisa membuatzaktifitas fisikomulai 
menurun misalnya saja sakitokepala, stressuakut,wcarpal tunnelosyndrome 
dan lain sebagainya. Sedangkan sebagai makhluk sosial, kita dianjurkan 
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untuk saling mengenal antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana 
tercantum dalam Al-Qur’an, sebagai berikut: 
                     
         
Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Teliti. (Q.S Al-Hujurat [49]: 13)
4
 
 Saat penulis melakukan wawancara kepada responden, responden 
tersebut menyatakan bahwa pada saat menggunakan smartphone merasa asik 
dan sibuk dengan smartphone, sehingga ia menambah jam penggunaan dalam 
menggunakan smartphone. Selain itu, ia juga belum mampu untuk 
mengontrol atau mengurangi penggunaan smartphone dan menggunakan 
smartphone lebih dari jam yang telah ia tentukan serta ia merasa gelisah jika 
tidak menggunakan smartphone.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
mengenai hubungan penggunaan smartphone berlebih terhadap interaksi 
sosial remaja di Desa Kekiling. 
                                                             
4





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka masalah yang 
dapat diidentifikasi pada penelitian ini adalah : 
1. Terdapat remaja di Desa Kekiling yang menggunakan smartphone 
berlebih sehingga merasa asik dan sibuk dengan smartphone, sehingga 
menambah jam penggunaan smartphone. 
2. Terdapat remaja di Desa Kekiling yang memiliki interaksi sosial yang 
kurang baik. 
3. Terdapat remaja di Desa Kekiling yang belum memahami dampak 
negatif dari penggunaan smartphone. 
C. Batasan Penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disajikan, maka 
penelitian ini akan dibatasi pada : 
1. Mengetahui hubungan penggunaan smartphoneberlebih terhadap 
interkasi sosial remajayang terdapat di Desa Kekiling. 
2. Pendataan dilakukan hanya dengan remaja yang terdapat di Desa 
Kekiling. 
D. Rumusan Masalah  
Setelah membatasi ruang lingkup dan lingkup penelitian, langkah 
selanjutnya merumuskan masalah penelitian, rumusan masalah dalam 





Smartphone berlebih terhadap Interkasi Sosial Remaja di Desa Kekiling 
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan 
Penggunaan Smartphone berlebih terhadap Interkasi Sosial Remaja di Desa 
Kekiling Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
F. Manfaat Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah   
dipaparkan, maka manfaat yang diharapkan peneliti adalah : 
1. Secara Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
baru bagi perangkat desa, para orang tua serta remaja sebagai objek 
penelitian ini dalam memberikan informasi Hubungan Penggunaan 
Smartphone Berlebih terhadap Interkasi Sosial Remaja di Desa Kekiling, 
Kecamatan Penengahan, Lampung Selatan 
2. Secara Praktis  
a. Bagi Desa Kekiling yang menjadi fokus penelitian hasil studi ini  
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih baik lagi dalam hal 
edukasi tentang penggunaan smartphone yang ideal.   
b. Bagi perangkat Desa Kekiling, Kecamatan Penengahan, Lampung 
Selatan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pengetahuan agar 





remaja agar mengetahui dampak negatif dari penggunaan smartphone 
secara berlebihan, sehingga dapat mengontrol penggunaa smartphone 
agar tidak menambah dampak negatif di aspek lainnya.  
c. Bagi penulis agar mengetahui bagaimana Hubungan Penggunaan 
Smartphone Berlebih terhadap Interkasi Sosial Remaja. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah : 
1. Objek penelitian memusatkan pada Hubungan Penggunaan Smartphone 
Berlebih terhadap Interaksi Sosial Remaja di Desa Kekiling, Kecamatan 
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang terdapat di Desa Kekiling, 
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 
3. Wilayah penelitian ini adalah Desa Kekiling Kecamatan Penengahan 
Kabupaten Lampung Selatan. 











A. Penggunaan Smartphone Secara Berlebihan 
1. Pengertian Smartphone 
Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan 
dengan pengunaan dan fungsi yang menyerupai komputer.Belum ada 
standar pabrik yang menentukan arti smartphone. Bagi beberapa orang, 
smartphone merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh 
perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan 
mendasar bagi pengembang aplikasi.Bagi yang lainnya, smartphone 
hanyalah merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti 
surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca buku 
elektronik (e-book). 
Dengan kata lain, smartphone merupakan komputer kecil yang 
mempunyai kemampuan sebuah telepon. Pertumbuhan permintaan akan 
alat canggih yang mudah dibawa ke mana-mana membuat kemajuan besar 
dalam pemroses, pengingatan, layar dan sistem operasi yang di luar dari 





dalam industri ini mengenai apa yang membuat telepon menjadi “pintar”, 
dan pengertiam dari smartphone itu pun berubah mengikuti waktu. 
Menurut David Wood, Wakil Presiden Eksekutif PT Symbian OS, 
Smartphone dapat dibedakan dengan telepon genggam biasa dengan dua 
cara fundamental, yakni bagaimana mereka dibuat dan apa yang mereka 
bisa lakukan. Pengertian lainnya memberikan penekanan perbedaan dari 
dua faktor ini. Kebanyakan alat yang dikategorikan sebagai smartphone 
menggunakan sistem operasi yang berbeda. 
Dalam hal fitur, kebanyakan smartphone mendukung sepenuhnya 
fasilitas surel dengan fungsi pengatur personal yang lengkap. 
Perkembangan di Indonesia Smartphone di Indonesia sendiri memiliki 
segmentasi yang secara umum bisa dikelompokkan menjadi 3 kelas 
berdasarkan level harga dan spesifikasinya, yaitu: 1). Smartphone kelas 
atas (high-end), 2). Smartphone kelas menengah (middle level), 3) 
Smartphone kelas bawah (entry level).5 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa smartphone 
merupakan telepon genggam yang memiliki fungsi untuk berkomunikasi 
serta didalamnya terdapat fitur yang sudah cukup lengkap. 
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2. Manfaat Menggunakan Smartphone 
Smartphone memliki fungsi dan manfaat yang relatif sesuai dengan 
penggunaannya. Fungsi dan manfaat smartphone secara umum 
diantaranya: 
1) Komunikasi 
Pengetahuan manusia semakin luas dan maju.Jika zaman dahulu 
manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian berkembang melalui 
tulisan yamg dikirimkan melalui pos. Sekarang zaman era globalisasi 
manusia dapat berkomunikasi dengan mudah, cepat, praktis dan lebih 
efesien dengan menggunakan smartphone. 
2) Sosial 
Smartphone memiliki banyak fitur dan aplikasi yang tepat untuk 
kata dapat berbagi berita, kabar dan cerita.Sehingga dengan 
pemanfaatan tersebut dapat menambah teman dan menjalin hubungan 
kerabat yang jauh tanpa harus menggunakan waktu yang relatif lama 
untuk berbagi. 
3) Pendidikan 
Seiring berkembangnya zaman, sekarang belajar tidak hanya 
terfokus dengan buku, namun dengan melalui gadget kita dapat 
mengakses berbagai ilmu pengetahuan yang kita perlukan. Tentang 
pendidikan, politik, ilmu pengetahuan umum, agama tanpa harus repot 







Bukan rahasaia lagi bahwa smartphone juga bermanfaat untuk 
menghilangkan kepenatan melalui hiburan yang ditawarkan.Hiburan 
tersebut dapat berupa musik, permainan, video dan perangkat lunak 
multimedia yang lainya. 
5) Mengakses informasi  
Bukan smartphone namanya jika tidak memberikan suatu 
informasi.informasi tersebut mempermudahkan penggunanya untuk 
melakukan aktivitasnya. Jika sebagai mahasiswa informasi tersbeut bisa 
berupa terbaru berita tentang program-program kampus dan 
perkembangannya. 
3. Faktor-faktor Penyebab Penggunaan Smartphone  
Terdapat empat faktor penggunaan smartphone secara berlebihan, yaitu:6 
a. Faktor Internal 
Faktor ini terdiri atas faktor-faktor yang menggambarkan karakteristik 
individu, yaitu : 
1) Tingkat sensation see king yang  tinggi. Sensation see king atau 
biasa disebut pencarian sensasi adalah sifat yang didefinisikan 
sebagai kebutuhan-kebutuhan yang beragam, baru, dan sensasi-
sensasi kompleks serta keinginan untuk mengambil resiko, baik 
secara fisik maupun secara sosial; 
                                                             
6Listyo Yuwanto, “Academic Flow and Cyberloafing,” Journal of Psychology Research, 





2) Self-esteem yang rendah. Self esteem itu sendiri adalah evaluasi diri 
individu terhadap kualitas atau keberhargaan diri sebagai manusia; 
3) Kepribadian ekstraversi yang tinggi; dan 
4) Kontrol diri yang rendah, kontrol diri adalah kemampuan individu 
untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan 
langkah-langkah dan tindakannya untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkan. 
b. Faktor Situasional 
Faktor ini terdiri atas faktor-faktor penyebab yang mengarah 
pada penggunaan ponsel sebagai sarana membuat individu merasa 
nyaman secara psikologis ketika menghadapi situasi yang tidak 
nyaman. Dalam hal ini individu akan cepat bertindak ketika berada 
pada situasi yang tidak nyaman dan merasa terganggu aktivitas bila 
ada situasi yang tidak diinginkan dan mengalihkan perhatian pada 
ponsel. 
c. Faktor Sosial 
Terdiri atas faktor penyebab kecanduan smartphone sebagai 
sarana berinteraksi dan menjaga kontak dengan orang lain. Dalam hal 
ini individu selalu menggunakan ponsel untuk berinteraksi dan 
cenderung malas untuk berkomunikasi secara langsung dengan 







d. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
individu.Faktor ini terkait dengan tingginya paparan media tentang 
ponsel dan berbagai fasilitasnya. Hal ini membahas bagaimana 
besarnya pengaruh media dalam mempengaruhi individu untuk 
memenuhi kebutuhan akan ponsel. 
4. Dampak Penggunaan Smartphone 
a. Dampak Positif 
Berikut ini beberapa hal yang memberikan dampak positif 
kemajuan teknologi terhadap perilaku manusia :7 
1) Adanya kemajuan teknologi pada dunia internet, seseorang dapat 
mengenal serta menjalin komunikasi dengan banyak orang dari 
berbagai belahan di dunia. Dalam hal ini dengan adanya smartphone 
dapat mempermudah komunikasi dengan orang lain yang berada jauh 
dari kita dengan cara sms, telepon, atau dengan semua aplikasi yang 
dimiliki dalam smartphone kita; 
2) Menambah pengetahuan. Dalam hal pengetahuan kita dapat dengan 
mudahmengakses atau mencari situs tentang pengetahuan dengan 
menggunakan aplikasi yang berada di dalam smartphone kita contoh 
aplikasi : detik, kompas.com, dll; 
3) Menambah teman. Dengan banyaknya jejaring sosial yang 
bermunculan akhir-akhir ini kita dapat dengan mudah menambah 
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teman melalui jejaring sosial yang ada melalui smartphone yang kita 
milki;  
4) Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru. Dengan adanya 
metode pembelajaran ini, dapat memudahkan siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi terciptalah metode-
metode baru yang membuat siswa mampu memahami materi-materi 
yang abstrak, karena materi tersebut dengan bantuan teknologi bisa 
dibuat abstrak; 
5) Anak yang bergaul dengan dunia smartphone cenderung lebih kreatif. 
Akibat kemajuan teknologi, banyak permainan-permainan kreatif dan 
menantang yang ternyata banyak disukai oleh anak-anak. Dan hal ini 
secara tidak langsung sangat menguntungkan untuk anak-anak karena 
sangat memberi pengaruh terhadap tingkat kreativitas anak; 
6) Mempermudah melaksanakan tugas. Dengan adanya kemajuan dalam 
bidang teknologi dan peralatan hidup, masyarakat pada saat ini dapat 
bekerja secara cepat dan efisien karena adanya peralatan yang 
mendukungnya sehingga dapat mengembangkan usahanya dengan 
lebih baik lagi. Dengan demikian smartphone sebenarnya diciptakan 
dengan banyak manfaat yang dapat kita gunakan untuk mempermudah 
segala pekerjaan kita, seperti segala manfaat positif yang telah 
diuraikaan diatas. Akan tetapi kita yang masih belum bisa 






b. Dampak Negatif 
Smartphone selain memiliki dampak positif, juga terdapat 
dampak negatif yang mempengaruhi perilaku sosial masyarakat.Al-
Qur’an mengajarkan bahwa kepada seluruh umat manusia, untuk tidak 
berlebihan terhadap sesuatu.Karena Allah tidak menyukai sesuatu 
yang berlebihan, sesuatu yang berlebihan itu tidak baik. Sebagaimana 
kutipan Surah Al-Maidah ayat 87 berikut :
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َ ََل   إِنَّ ٱَّللَّ
اْْۚ ُ لَكُۡم َوََل تَۡعتَدُوَٰٓ ِت َمآَٰ أََحلَّ ٱَّللَّ ُمىاْ َطيَِّبَٰ أَيَُّها ٱلَِّذيَه َءاَمنُىاْ ََل تَُحّرِ
َٰٓ  يُِح ُُّ يََٰ
 ٧٨ ٱۡلُمۡعتَِديهَ 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
 
Pesan utama dalam ayat tersebut merupakan peringatan bagi 
seluruh umat Islam di dunia untuk tidak melakukan sesuatu secara 
berlebihan atau sampai melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai sesuatu yang berlebihan tersebut. 
Dampak negatif smartphone terhadap hubungan sosial yaitu : 
1) Ketergantungan. 
 Media smartphone baik itu smartphone informasi maupun 
telekomunikasi memiliki kualitas atraktif. Di mana ketika seseorang 
sudah merasa nyaman dengan smartphone yang ia gunakan, ia seolah-
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olah menemukan dunianya sendiri dan akan merasa sulit untuk 
terlepas dari kenyamanan itu. Hal ini berakibat pada hubungan dia 
dengan orang lain secara face to face akan menurun. Menurut 
psikiater Jerald Block, kondisi itu harus dilihat sebagai gangguan 
klinis melihat makin meningkatnya jumlah pengguna smartphone 
dengan intensitas tinggi dari pada berbincang dengan keluarga atau 
sahabatnya. Dan cenderung untuk kurangnya interaksi terhadap 
lingkungan luar dan sekitar; 
2) Penggunaan tidak sesuai kondisi 
Menggunakan smartphone pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung untuk sms-an dengan teman atau pacar atau membuka 
situs jejaring sosial (facebook, twitter, plurk, yahoo, dll) pada saat 
belajar; 
3) Pemborosan 
Biaya smartphone yang tidak akan ada habisnya, akan 
membuat para penggunanya tidak pernah puas sehingga perlu biaya 
untuk selalu meng-update smartphone yang mereka miliki ataupun 
penggunaan smartphone komunikasi yang makin meluas juga diikuti 
penambahan biaya. Terutama penambahan dalam biaya operasional 
contohnya untuk membeli pulsa, biaya servis, dan pembelian 
aksesoris;Global warming pengalihan kinerja manusia ke mesin tentu 
makin menyebabkan polusi udara sehingga memperparah pemanasan 





(komputer, laptop, handphone, dll).Setiap hari, pasar semakin banyak 
smartphone atau peralatan elektronik yang penggunaannya 
membutuhkan daya listrik, padahal tidak didukung oleh energi 
alternatif. 
  Dapat ditarik kesimpulan bahwa smartphone yang diciptakan 
untuk mempermudah manusia ini juga memiliki dampak negatif 
apabila pengguna tidak dapat menggunakan smartphone tersebut pada 
tempatnya dan hakekatnya, sehingga banyak pengguna yang 
menyalahgunakan smartphone tersebut.9 
B. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Menurut Yoseph Mac Grath interaksi sosial merupakan sesuatu 
proses yang berhubungan dengan keseluruhan tingkah laku anggota-
anggota kelompok kegiatan dalam hubungan dengan yang lain dan dalam 
hubungan dengan aspek-aspek keadaan lingkungan, selama kelompok 
tersebut dalam kegiatan. Jadi, interaksi sosial yang dikemukakan oleh 
Yoseph Mac Grath adalah interaksi sosial dari sisi seluruh tingkah laku 
anggtota kelompok disaat melaksanakan kegiatan.  
Interaksi sosial menurut Hubert Bonner mengemukakan bahwa 
interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, 
dimana perlakuan individu yang satu mempengaruhi,  mengubah, atau 
memperbaiki perlakuan individu yang lain, atau sebaliknya. 
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Hubber Boner menekankan mengenai proses hubungan antara dua 
individu atau lebih yang berada disituasi yang sama yaitu situasi sosial.10 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto Interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antara individu dengan individu yang lain, antara kelompok dengan 
kelompok yang lain maupun individu dengan kelompok. 
Dapat disimpulkan bahwa interaksi sosail merupakan hubungan 
sosial antara individu dengan individu, antara kelompok dengan 
kelompok maupun antara individu dengan kelompok yang memiliki 
tujuan tertentu. 
Adapun syarat-syarat terjadinya interaksi sosial menurut Soerjono 
Soekanto menerangkan bahwa suatu interaksi sosial tidak akan mungkin 
terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu:  
a. Adanya Kontak Sosial (social contact) 
Kontak sosial adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak 
terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, sebagai gejala sosial itu 
tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena seorang dapat 
mengadakan hubungan tanpa harus menyentuh, seperti misalnya 
dengan cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. Kontak sosial 
adalah hubungan dengan suatu orang atau lebih, melalui percakapan 
                                                             






dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing 
dalam kehidupan masyarakat. 
b. Adanya Komunikasi 
Komunikasi merupakan sebuah proses memaknai yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap informasi, sikap dan perilaku orang lain yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, 
perilaku dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat reaksi-
reaksi terhadap informasi-informasi, sikap dan perilaku tersebut 
berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami. Ada beberapa 
faktor yang cenderung menimbulkan munculnya interaksi sosial pada 
remaja atau siswa, yaitu: 1). Umur, konformitas semakin besar 
bertambahnya usia, terutama terjadi pada usia 15 tahun atau belasan 
tahun. 2).  Keadaan sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman yang 
lebih besar. 
c. Kepribadiaan ekstrovet 
Anak-anak yang tergolong ekstrovet lebih cenderung mempunyai 
konformitas dari pada anak introvert. 
d. Besarnya kelompok 
Pengaruh kelompok menjadi semakin besar apabila besarnya 
kelompok bertambah.11 
2. Ciri-ciri Interaksi Sosial 
Dalam interaksi sosial terdapat beberapa ciri-ciri, yaitu: 
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a. Adanya hubungan antara individu dengan individu maupun antara 
individu dengan kelompok.  
b. Ada individu setiap interaksi sosial melibatkan individu yang 
melakukan hubungan.  
c. Ada tujuan setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti 
mempengaruhi individu lain.  
d. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi sosial interaksi sosial 
serta terdapat hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok terjadi 
karena individu tidak dapat terpisah dari kelompok. Disamping itu, 
tiap-tiap individu memiliki fungsi di dalam kelompoknya. 
3. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasama, persaingan, 
dan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian. Menurut Gillin, ada 
dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi 
sosial, yang pertama proses yang asosiatif (kerja sama, akomodasi, 
asimilasi) yang kedua adalah proses yang disasosiatif yakni persaingan dan 
kontravensi.12 
a) Proses Sosial Asosiatif  
1) Kerja Sama (Cooperation) 
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama 
merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok. Sebaliknya, 
sosiolog lain menganggap bahwa kerja samalah yang merupakan 







proses utama. Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau 
beberapa tujuan bersama.  
2) Akomodasi (Accomodation) 
 Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan 
tidak kehilangan kepribadiannya. Akodomasi ysng menunjuk pada 
suatu keadaan, berarti adanya suatu keseimbangan (equilibrium) 
dalam interaksi antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok 
manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-
nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat.Tujuan akomodasi 
untuk mengurangi pertentangan antara individu kelompok, untuk 
mencegah meledaknya pertentangan untuk sementara waktu agar 
terjadi kerja sama.  
3) Asimilasi (Assimilation) 
  Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf 
kelanjutan, yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara individu atau kelompok 
dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tidak, 
sikap dan proses-proses mental dengan memerhatikan kepentingan-







b) Proses Sosial Diasosiatif  
1) Persaingan (Competition) 
Persaiangan atau competitif  dapat diartikan sebagai suatu 
proses sosial, di mana individu atau kelompok yang bersaing 
mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada 
suatu masa menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik 
perhatian atau mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa 
mempergunakan kekerasan atau ancaman. 
2) Kontravensi (Contravention) 
Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk 
proses sosial yang berada antara persiangan dan pertentangan atau 
pertikaian. Kontravensi bentuk proses sosial yang berada antara 
persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi 
merupakan sikap mental yang tersembunyi terhadap orang-orang 
lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan golongan tertentu.
13
 
4. Faktor-faktor yang Mendasari Interaksi Sosial  
Faktor-faktor yang mendasari interaksi sosial yaitu: Faktor 
Imitasi, Sugesti, Identifikasi dan Simpati.  
a. Faktor Imitasi  
Faktor imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain. 
Menurut Tarde faktor imitasi ini merupakan satu satunya faktor yang 
mendasari atau melandasi interaksi sosial.Dalam hal imitasi adalah 
                                                             
13Soerjono Soekanto and Budi Sulistyowati, “Sosiologi Suatu Pengantar (Edisi Revisi),” 





pasif. Dalam arti bahwa yang di imitasi tidak dengan aktif 
memberikan apa yang diperbuatnya. 
b. Faktor Sugesti  
Faktor sugesti ialah pengaruh psikis, baik yang datang dari diri 
sendiri, maupun yang datang dari orang lain, yang pada umunya 
diterima tanpa adanya kritik dari individu yang bersangkutan.Peranan 
sugesti dan imitasi dalam interaksi sosial hampir sama satu dengan 
yang lain, namun sebenarnya keduanya berbeda.  
c. Faktor Identifikasi 
Faktor Identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi sama 
dengan orang lain. Pada proses identifikasi ini seluruh norma-norma, 
cita-cita, sikap dan sebagainya itu dari anak sendiri, dan anak 
menggunakan hal tersebut dalam perilaku sehari-hari. Segala sesuatu 
yang diperbuat oleh orang tua akan dijadikan tauladan bagi 
anakanaknya. Misal pada perkembangan anak, mula-mula anak 
mengidentifikasi diri pada orang tuanya, tetapi kemudian setelah anak 
masuk sekolah, tempat identifikasi dapat beralih dari orang tua kepada 
gurunya atau kepada orang lain yang dianggapnya bernilai tinggi dan 
yang dihormatinya. Faktor Identifikasi merupakan suatu istilah yang 








d. Faktor Simpati 
Faktor simpati merupakan rasa tertarik kepada orang lain, oleh 
karena simpati merupakan perasaan, maka simpati timbul tidak atas 
dasar logis rasional melainkan atas dasar emosi atau perasaan. Simpati 
berkembang dalam hubungan individu satu dengan individu yang lain, 
demikian pula antipasti.  
Dengan demikian interaksi sosial yang berdasarkan atas 
simpati akan jauh lebih mendalam bila dibandingkan dengan interaksi 
baik atas sugesti maupun imitasi.14 
C. Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang 
lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut, dikemukakan tiga 
kriteria,  yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Sehinggan secara 
lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut : Remaja adalah suatu 
masa di mana : 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual.  
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, 
pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk 
tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran buah 
dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. 
Pada perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas 
sangat menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan 
semakin banyak menghabiskan waktu di luar keluarga. Hurlock juga 
menambahkan definisi masa remaja dengan menggunakan ciri-ciri 
tertentu yang dapat membedakannya dengan periode sebelum dan 
sesudahnya, yaitu : Masa Remaja merupakan masa transisi dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa. Masa remaja secara umum dimulai dengan 
pubertas, proses yang mengarah kepada kematangan seksual atau 
fertilisasi, kemampuan untuk bereproduksi. Hurlock juga membagi masa 
remaja menajdi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) dan masa 
remaja akhir (16 atau 17 hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan akhir 
dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu teah 
mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati dewasa.
15
  
Periode ini juga amat beresiko. Secara psikologis masa remaja 
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia 
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dimana remaja tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih 
tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. 
Masa remaja dimulai pada saat remaja secara seksual menjadi 
matang dan berakhir pada saat individu mencapai usia matang secara 
hukum. Masa remaja adalah waktu meningkatnya perbedaan diantara 
anak muda mayoritas, yang diarahkan untuk mengisi masa dewasa dan 
menjadikannya produktif, dan minoritas yang akan berhadapan dengan 
masalah besar.  
Seseorang akan mengalami pertumbuhan fisik (tinggi dan berat 
badan) yang sangat pesat pada usia remaja yang dikenal dengan istilah 
growth spurt. Growth spurt merupakan tahap pertama dari serangkaian 




2. Kurun Waktu Remaja Masa Remaja  
Menurut Witherington yang dikutip oleh Sri Rumini, 
menggunakan istilah masa adolesensi yang dibagi menjadi 2 fase yang 
disebut : 
a. Preadolescence, berkisar usia 12-15 tahun 
b. Late adolescene, antara usia 15-18 tahun  
Jadi, istilah seluruhnya dengan kata adolescen. Demikian juga 
Glimer menyebut masa itu adalah adolescence yang kurun waktunya 
terdiri atas tiga bagian yaitu : 
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1. Preadolesen dalam kurun waktu 10-13 tahun 
2. Adolesen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun  
3. Adolesen akhir dalam kurun waktu 17-21 tahun. 
Sedangkan Elizabeth Hurlock menyebutkan masa remaja sebagai 
adolescence (masa muda). Bahwa masa puber adalah periode tumpang 
tindih, karena mencangkup tahun-tahun akhir masa kanak-kanak dan 
tahun-tahun awal masa remaja. Pembagiannya sebagai berikut: 
1) Tahap prapuber : wanita 11-13 tahun, pria 14-16 tahun; 
2) Tahap puber : wanita 13-17 tahun, pria 14-17 tahun; 
3) Tahap pasca puber : wanita 17-21 tahun, pria 17 tahun 6 bulan – 
21 tahun17 
Jadi, Hurlock membedakan antara wanita dan pria, namun kedua 
jenis memerlukan kurun usia puber kurang lebih selama 4 tahun. 
3. Karakteristik Remaja 
 Remaja memiliki karakteristik yang khas dalam pertumbuhannya, 
yaitu : 1) Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi; 2) Sikap dan 
moral menonjol; 3) Kecerdasan atau kemampuan mental muali 
berkemang; 4) Status remaja sangat sulit ditentukan; 5) Banyaknya 
masalah yang dihadapi remaja; 6) Masa remaja adalah masa kritis.18 
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Salah satu definisi tentang remaja yang didasarkan pada tujuan 
praktis adalah yang diberikan oleh organisasi kesehatan sedunia atau 
WHO (Work Health Oraganization) pada tahun 1974, WHO memberikan 
definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam difinisi 
tersebut dikemukakan tiga criteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial 
ekonomi. Maka, secara lengkap didefinisi tersebut berbunyi sebagai 
berikut : 
Remaja adalah suatu masa ketika : 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual (biologis). 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanakkanak menjadi dewasa (psikologis).  
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang rselative lebih mandiri (sosial-ekonomi).19 
D. Hubungan Penggunaan Smartphone secara Berlebih terhadap Interaksi 
Sosial 
Dewasa ini smartphone tidak hanya digunakan oleh kalangan 
orangtua, pekerja dan profesional lainnya, melainkan hampir semua kalangan 
baik itu dewasa atau anak-anak sudah memanfaatkan smartphone dalam 
aktifitas sehari-harinya. Sebagian besar orang yang memiliki 
smartphonemenghabiskan banyak waktu mereka untuk menggunakan 
                                                             
19





smartphone dikarenakan smartphone juga memiliki nilai dan manfaat 
tersendiri bagi kalangan orang tertentu.  
Akan tetapi tentu saja kita tidak bisa memungkiri bahwa banyak 
dampak negatif  yang berbahaya dalam pemanfaatan smartphone terutama 
bagi kalangan pelajar, remaja, anak dan bahkan balita. Smartphone 
merupakan salah  satu bentuk kemajuan teknologi komunikasi yang sangat 
cepat selama lebih dari lima tahun terakhir. Smartphone selain memiliki 
fungsi utama sebagai alat komunikasi, juga dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana lainnya semisal untuk bisnis, sumber informasi, penyimpanan berbagai 
macam data, sarana hiburan, jejaring sosial, media para produsen smartphone 
mempromosikan barang mereka bahkan sebagai alat dokumentasi.20 
Budyatna mengemukakan bahwa bentuk pendekatan komunikasi yang 
paling ideal adalah yang bersifat transaksional, dimana proses komunikasi 
dilihat sebagai suatu proses yang sangat dinamis dan timbal balik. Dengan 
munculnya media sosial mempengaruhi proses yang transaksional tersebut. 
Seringkali komunikasi yang dinamis dan timbal balik dirasakan menurun 
kualitas dan kuantitasnya pada interaksi tatap muka. Terdapat banyak 
fenomena dimana tidak jarang individu lebih memilih menggunakan 
ponselnya untuk mengakses media sosial, meskipun ia berada di tengah-
tengah suatu kegiatan atau sosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya. 
Hidup bersama antara manusia berlangsung di dalam berbagai bentuk 
perhubungan dan didalam berbagai jenis situasi. 
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Tanpa adanya proses interaksi di dalam hidup itu tidak mungkin bagi 
manusia untuk hidup bersama. Proses interaksi ini dimungkinkan oleh 
kenyataan, bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki sifat sosial yang 
besar. Setiap proses interaksi tersebut terjadi dalam ikatan suatu yang nyata 
senyata-nyatanya dan tidak pernah terjadi dalam alam hampa.  
Dalam sebuah kehidupan, dalam kaitanya dengan manusia sebagai 
makhluk sosial, interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas 
sosial. Interaksi sosial merupakan kunci kehidupan sosial dimana dalam 
proses tersebut terjadi hubungan sosial yang dinamis, baik antara sesama 
individu maupun kelompok. Apabila dua orang saling bertemu interaksi 
sosial dimulai saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling 
berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas semacam itu merupakan 
bentuk-bentuk interaksi sosial. Walaupun mereka tidak saling berbicara atau 
tidak saling menukar tanda-tanda, disitulah interaksi sosial telah terjadi. Oleh 
karena masing-masing sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan 
perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf orang-orang yang 
bersangkutan.21 
E. Penelitian Relevan 
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian 
relevan dengan peneliti penulis yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Chusna Oktia Rohmah “Pengaruh 
Penggunaan Gadget dan Lingkungan Belajar Terhadap Minat Belajar 
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Peserta Didik Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Dengan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) pengaruh penggunaan gadget terhadap minat 
belajar sebesar 23,3%, terdapat pengaruh positif dengan nilai rx1y sebesar 
0,483, terbukti signifikan dengan nilai Sig. sebesar 0,001 < 0,05 dan 
penggunaan gadget berada dalam kategori tinggi sebesar 58,54%; (2) 
pengaruh lingkungan belajar terhadap minat belajar sebesar 14,9%, 
terdapat pengaruh positif dengan nilai rx2y sebesar 0,366, terbukti 
signifikan dengan nilai Sig. sebesar 0,013 < 0,05 dan lingkungan belajar 
berada dalam kategori rendah sebesar 58,54%; (3) pengaruh penggunaan 
gadget dan lingkungan belajar secara bersamasama terhadap minat belajar 
sebesar 42,1%, terdapat pengaruh positif dengan nilai Ry (1,2) sebesar 
0,649, terbukti signifikan dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan minat 
belajar berada dalam kategori rendah sebesar 53,66%.22 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Kurniawati “Pengaruh Penggunaan 
Gadget Terhadap Prestasi Peserta Didik”. Dengan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa menggunakan gadget dapat berpengaruh terhadap 
prestasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai presentase yang terendah 
yaitu 5,5% dan yang tertinggi 97,7%. Dan ditemukan nilai rata-ratanya 
sebesar 56%.23 
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3. Aris Pratiwi, Devi Indra Meytri, Orien Patriana “Analisis Dampak 
Penggunaan Teknologi Gadget Terhadap Lingungan Sosial Mahahsiwa 
Fakultas Ilmu Komputer”. Penelitian ini menggunakan metode deskritif 
kualitatif dimana peneliti berusaha untuk menguraikan hasil penelitian 
menggunakan kata-kata atau kalimat dalam suatu struktur yang logik, serta 
menjelaskan konsep-konsep dalam hubungan yang satu dengan lainnya. 
Pendekatan kualitatif juga dipilih karena dapat mempresentasikan 
karakteristik penelitian secara baik, dan data yang didapatkan lebih 
lengkap. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan analisis dampak 
penggunaan teknologi gadget terhadap lingkungan sosial mahasiswa 
Fasilkom Unsri kampus Inderalaya angkatan 2015 sampai 2018.24 
4. RioAditya Prayuda, Zainal Munir, Wiwin Nur Siam “Pengaruh Pemakaian 
Gadget terhadap Perilaku Sosial Siswa di Sekolah Dasar Negeri Taal 01 
Kecamatan Tapen Kab. Bondowoso”. Pengumpulan data menggunakan 
kuisioner, kemudian data ditabulasi dan dianalisa menggunakan analisa 
statistik korelasi Spearman Rho dengan taraf signifikasi 0,05, sehingga 
didapatkan p < value 0,004 yang berarti H1 diterima ada Pengaruh 
Pemakaian Gadget Terhadap Perilaku Sosial Siswa di Sekolah Dasar 
Negeri Taal 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso. Pentingnya 
pengetahuan pemakaian Gadget Terhadap Perilaku Sosial Siswa , sehingga 
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anak membutuhkan peranan guru dan orang tua untuk mencegah perilaku 
sosial yang negatif.25 
5. Andriani Agustina Cahyaningsih, Nurul Umi Ati, Agus Zainal Abidin 
“Studi Tentang Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku 
Mahasiswa di Universitas Brawijaya”. Hasil penelitian secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa penggunaan gadget terhadap perilaku mahasiswa 
secara tidak sengaja telah menimbulkan dampak yang tidak diinginkan. 
Karena seharusnya mahasiswa dapat berfikir kritis dan rasional dalam 
memanfaatkan gadget untuk membantu kegiatan sehari-hari. Adapun 
dampak positif penggunaan gadget yaitu memudahkan dalam 
berkomunikasi, memudahkan dalam mendapatkan informasi perihal 
perkuliahan. Dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya yaitu 
mahasiswa mengalami disfungsi sosial, mahasiswa menjadi apatis, 
berkurangnya dalam berinteraksi secara langsung, dan mahasiswa menjadi 
kurang peka terhadap lingkungan sekitar. Hal tersebut mengakibatkan 
terbentuknya perubahan perilaku pada mahasiswa tersebut. Meski 
demikian, mahasiswa menjadi kreatif dalam menggunakan gadget, dapat 
dengan mudah meng- update berita-berita terbaru dan tentu saja 
memudahkan kita untuk mempunyai banyak teman.  
6. Putri Rachmawati, Amram Rede, Mohammad Jamhari “Pengaruh 
Penggunaan Gadget Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan 
Biologi Angkatan 2013 FKIP UNTAD Pada mata kuliah Desain Media 
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Pembelajaran”. Dari hasil uji wilcoxon didapatkan nilai probabilitas (sig) 
= 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya penggunaan gadget 
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2013 Fkip UNTAD.26 
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Gadget Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2013 FKIP UNTAD 
Pada Mata Kuliah Desain Media Pembelajaran,” E-JIP BIOL, 2017. 
Penggunaan Smartphone  Interaksi Sosial 
1. Merasa sibuk/asyik dengan smartphone; 
2. Merasa membutuhkan penggunaan 
smartphone dengan meningkatkan jumlah 
waktu untuk mencapai kepuasan; 
3. Tidak mampu mengontrol atau 
mengendalikan diri untuk mengurangi 
penggunaan smartphone. 
4. Merasa gelisah, murung, depresi, atau 
marah ketika mencoba untuk mengurangi 
atau menghentikan penggunaan 
smartphone; 
5. Bermain smartphone lebih lama daripada 
yang direncanakan; dan 
6. Menggunakan smartphone sebagai jalan 
keluar dari masalah. 
1. Peraturan dalam 
kelompok teman 
sebaya 
2. Keterikatan dengan 
kelompok 
3. Penyesuaian diri 
4. Pengaruh teman sebaya 
5. Sikap toleransi 
terhadap teman 







Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta yang empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian belum jawaban yang empiric dengan data.27 
 Ho  :Tidak terdapat hubungan antara penggunaan smartphone dengan 
interaksi sosial remaja di Desa Kekiling. 
Ha :Terdapat hubungan antara penggunaan smartphone dengan 












                                                             
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D. 
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